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Abstrak: Pelayanan sumber daya manusia (SDM) yang profesional dan berkualitas sangat 
bergantung pada keberadaan organisasi yang bereputasi baik. Satu-satunya cara untuk memenuhi 
persyaratan ini adalah melalui lembaga pendidikan terkemuka. Diharapkan akan tercipta sumber daya 
manusia (SDM) yang berdaya saing di tingkat nasional, regional, dan internasional melalui 
pendidikan yang berkualitas. Pertanda baik lembaga pendidikan Islam yang berkualitas adalah rekam 
jejaknya baik dalam bidang akademik maupun ekstrakurikuler, serta status akreditasi nasional dan 
internasional. Dalam upaya meningkatkan taraf pendidikan Islam di Indonesia, penelitian ini 
mengkaji sistem manajemen mutu yang digunakan oleh lembaga pendidikan. Kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, kepala dinas, dan narasumber tambahan menjadi informan penelitian di SMK 
Muhammadiyah 7 Gondanglegi. Penelitian ini memadukan pendekatan deskriptif dengan metode 
kualitatif untuk mendeskripsikan temuan penelitian lapangan. Penggunaan metode kualitatif 
deskriptif memudahkan peneliti dalam menjelaskan hasil penelitian dengan menjabarkan langkah- 
langkah yang diambil oleh SMK Mutu dalam menetapkan kurikulum serta strategi untuk 
meningkatkan keterampilan siswa, terutama di jurusan Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) 
sebagai Pusat Keunggulan. Temuan penelitian menunjukan bahwa Peningkatan kualitas kompetensi 
siswa di SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi yaitu dengan Implementasi kurikulum kerjasama 
dengan industri yaitu dengan penyelarasan kurikulum, pemebelajaran berbasis project, 
mendatangkan guru dari industri serta melakukan kegiatan TEFA. Selain itu lembaga-lembaga 
pendidikan merencanakan dengan baik dan melaksanakan rencana mereka sebagaimana dimaksud, 
yang secara langsung mempengaruhi kualitas dan kemajuan lembaga-lembaga tersebut. 
Kata Kunci: Manajemen Mutu; Pengembangan; Pendidikan Islam. 
 

Cooperation Curriculum as An Effort to Strengthen The Competencies 
of The Center of Advantage Vocational Schools 

 
Abstract: Professional and quality human resources (HR) services are highly dependent on the 
existence of a reputable organization. The only way to fulfill these requirements is through a reputable 
educational institution. It is hoped that competitive Human Resources (HR) will be created at national, 
regional and international levels through quality education. A good sign of a quality Islamic educational 
institution is its track record in both academic and extracurricular fields, as well as national and 
international accreditation status. In an effort to improve the level of Islamic education in Indonesia, this 
research examines the quality management system used by educational institutions. The principal, 
deputy principal, head of department, and resource persons were additional research informants at SMK 
Muhammadiyah 7 Gondanglegi. This research combines a descriptive approach with qualitative methods 
to describe field research findings. The use of qualitative descriptive methods makes it easier for 
researchers to explain research results by describing the steps taken by SMK Mutu in determining 
curriculum and strategies to improve student skills, especially in the Automotive Light Vehicle 
Engineering (TKRO) department as a Center of Excellence. Research findings show that improving the 
quality of student competency at Muhammadiyah 7 Gondanglegi Vocational School is by implementing 
a collaborative curriculum with industry, namely by aligning the curriculum, project-based learning, 
bringing in teachers from industry and carrying out TEFA activities. In addition, educational institutions 
plan well and implement their plans as intended, which directly affects the quality and progress of these 
institutions.  
Keywords: Quality Management; Development; Islamic Education.  
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1. Pendahuluan 
Pendidikan kejuruan menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 34 
Tahun 2018 tentang Standar Nasional 
Pendidikan adalah pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didiknya untuk 
memasuki dunia kerja atau lebih mampu bekerja 
pada bidang tertentu (earning a living). Relevansi 
adalah salah satu kunci dalam pendidikan 
kejuruan, yang dapat diterjemahkan sebagai 
kesesuaian bekal yang dipelajari dengan tuntutan 
dunia kerja. Artinya, apa yang dipelajari siswa 
harus sesuai jenisnya maupun tingkatannya 
dengan lapangan kerja yang akan dimasuki oleh 
lulusan. Sekolah Menengah Kejuruan adalah 
salah satu jenis pendidikan kejuruan yang 
tentunya terikat oleh paradigma tersebut di atas. 
Jumlah angkatan kerja yang menganggur justru 
sebagian besar berasal dari kelompok terdidik. 
Jumlah pengangguran lulusan SMK meningkat 
dari 254.232 jiwa pada tahun 2012 menjadi 
392.830 jiwa pada tahun 2014. Lulusan SMK 
menempati urutan pertama sebagai penyumbang 
tingkat pengangguran terbuka, yaitu sebanyak 
15,18% (Alam, 2016; Mukhlason et al., 2020; 
Yanti et al., 2020). 

Saat ini, pemerintah memberikan perhatian 
khusus terhadap kondisi pendidikan sekolah 
menengah kejuruan. Kenyataan bahwa 
kurikulum yang digunakan di sekolah menengah 
kejuruan tidak sepenuhnya sesuai dengan 
kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja 
merupakan salah satu permasalahan dan 
kekhawatiran mereka (link and match) 
(Rafidiyah & Kailani, 2020; Rakib et al., 2022; 
Wardina et al., 2019), karena rendahnya 
kemampuan mereka, sebagian besar lulusan 
sekolah kejuruan masih belum terserap ke 
sektor komersial dan industri. Sekolah kejuruan 
sering kali didirikan tanpa mempertimbangkan 
potensi, kebutuhan keterampilan, dan 
pengetahuan lokal di masing- masing tempat. 
Selain itu, jumlah instruktur sekolah kejuruan 
yang efektif masih kurang, dan kualitas pengajar 
yang ada juga masih kurang (Destiana & Utami, 
2017), Kendala besar yang harus diatasi antara 
lain adalah belum adanya sarana prasarana dan 
sarana pendidikan, belum adanya fasilitas uji 
kompetensi dan sertifikasi di SMK, serta belum 
adanya kolaborasi antara dunia usaha, instansi 
pemerintah, dunia usaha, dan industri dalam 
penyelenggaraan pendidikan. 

Pemerintah Indonesia termotivasi untuk 
terus berupaya meningkatkan sistem pendidikan 
negara baik dari sudut pandang internal maupun 
eksternal melalui permasalahan dan kewajiban 
ini (Humairoh & Zahruddin, 2022; Machali, 

2014). Perubahan dari kurikulum KTSP ke K13, 
kemudian kurikulum K13 Revisi, dan yang 
terbaru program kurikulum otonom, kerap 
ditunjukkan melalui latihan-latihan tersebut. 
Program Sekolah Vokasi Center of Excellence 
diusung sebagai salah satu cara untuk mengatasi 
permasalahan sekolah vokasi yang ada saat ini, 
memenuhi tuntutan masyarakat, dan 
meningkatkan standar pendidikan di Indonesia 
(Ahmanda et al., 2022; Sunawardhani & 
Casmudi, 2022). Program ini bertujuan untuk 
mengembangkan pendidikan kejuruan agar lebih 
relevan dengan kebutuhan masyarakat yang terus 
berubah sesuai perkembangan dunia kerja, serta 
mendukung proses pembelajaran yang teratur 
dan berkelanjutan (Muharrom et al., 2023; 
Patmasari et al., 2023). 

Peneliti memilih salah satu lembaga 
pendidikan SMK yang cukup terkenal di Jawa 
Timur sebagai objek penelitian, yaitu 
Keterkaitan lembaga pendidikan ini dengan 
kajian penelitian adalah karena berdasarkan 
beberapa sumber informasi yang diperoleh 
peneliti, lembaga ini merupakan salah satu yang 
pertama mendapatkan program Pusat 
Keunggulan di Malang Raya 
(KEMENDIKBUDRISTEK, 2021). 

Berdasarkan data tersebut, peneliti akan 
mencoba mendalami lebih jauh implementasi 
kerjasama lembaga dengan dunia usaha dan 
dunia industri, khususnya yang berkaitan dengan 
peningkatan skill set lulusan SMK 
Muhammadiyah 7 Gondanglegi dari SMK Pusat 
Unggulan. 
 
2. Metode Penelitian 

Teknik penelitian studi kasus digunakan 
oleh peneliti, dan informasi serta data yang 
diperlukan untuk penelitian ini akan 
dikumpulkan melalui inspeksi langsung di lokasi 
penelitian (Miles & Huberman, 1994; Saldaña, 
2021). Teknik penelitian studi kasus dipilih 
karena memungkinkan pemeriksaan 
menyeluruh dan mendalam terhadap beberapa 
sumber data yang berkaitan dengan beberapa 
unit atau kejadian yang terjadi dalam satu 
periode waktu atau lebih. Selain teknik 
tersebut, peneliti menggunakan teknik 
dokumentasi, wawancara, dan observasi. 
peneliti menguraikan hasil studi melalui 
deskripsi teks mengenai langkah-langkah yang 
diambil oleh SMK Mutu dalam menetapkan 
kurikulum serta strategi untuk meningkatkan 
keterampilan siswa, khususnya di jurusan TKRO 
sebagai Pusat Keunggulan. Implementasi 
program tersebut di SMK Mutu juga menjadi 
fokus utama penelitian. Kedua aspek penelitian 
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ini dijabarkan dalam beberapa pertanyaan yang 
disusun dalam instrumen penelitian, yang 
kemudian digunakan sebagai referensi dalam 
penyusunan laporan hasil penelitian. Instrumen 
pertanyaan tersebut berkaitan erat dengan 
konsep link and match, yakni membahas skema 
kerja sama untuk menciptakan keselarasan yang 
menyeluruh. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Seluruh lembaga pendidikan di Jawa Timur 

dan Bali melakukan inisiatif penyelarasan 
kurikulum bekerja sama dengan PT Astra 
Daihatsu. Tim Pintar Bersama Daihatsu (PBD) 
masing-masing institusi pendidikan di kedua 
wilayah menghadiri sesi untuk mengawali proses 
ini. Kurikulum Mitra DUDI yaitu PT Daihatsu 
dipadukan dengan kurikulum otonom dari 
pemerintah pusat dalam penyelarasan kurikulum 
ini. Tujuan dari pendekatan jangka panjang ini 
adalah untuk meningkatkan kualitas siswa. Hasil 
dari kerja sama ini adalah integrasi materi dari 
Daihatsu dan kurikulum pendidikan vokasi 
pemerintah yang diberikan kepada siswa. 

Inisiatif jangka panjang di semua tingkat 
pendidikan telah dilakukan untuk 
mengembangkan angkatan kerja yang kompeten 
dan terampil, termasuk universitas dan sekolah 
menengah kejuruan (SMK). Namun, banyak 
lulusan pendidikan vokasi dan teknologi masih 
menghasilkan karya dengan kualitas rendah dan 
efisiensi yang buruk, menunjukkan produktivitas 
lulusan yang masih sangat rendah. Tujuan utama 
pendidikan vokasi adalah menghasilkan lulusan 
yang dapat menjadi eksekutif bisnis baru dan 
membuka lapangan kerja. Oleh karena itu, 
peningkatan kualitas siswa yang menerima 
pendidikan vokasi sangatlah penting. 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan 
salah satu ciri pendekatan Project Based Learning 
(PBL) sebagai paradigma pembelajaran 
kontekstual, kerja proyek, pengembangan 
regulasi diri, dan terjadi dalam berbagai setting 
serta konteks kehidupan. PBL menggunakan tim 
atau kelompok   belajar   kolaboratif   dan 
pengukuran otentik serta multi-metode untuk 
menilai pencapaian siswa. 

Dalam jurusan TKRO, PBL berfokus pada 
jasa ahli servis kendaraan, sementara di jurusan 
tata boga, PBL berfokus pada pembuatan 
makanan atau produk. Kurikulum PBL di 
jurusan TKRO adalah hasil penyesuaian antara 
kurikulum pemerintah dan kurikulum DUDI. 
Untuk menghasilkan jasa yang berkualitas dan 
keterampilan mumpuni, diperlukan 
penguasaan ilmu dan manajemen kurikulum 
yang baik dan teratur, yang ditanamkan sejak 

kelas X. Target pembelajaran adalah melakukan 
servis berkala 10.000 untuk kelas X, 20.000 
untuk kelas XI, dan 30.000 untuk kelas XII. 

Peran instruktur di jurusan TKRO 
mencakup kegiatan seperti DUDI mengajar atau 
IDUKA ke sekolah, di mana PT Astra Daihatsu 
memberikan pembelajaran tentang budaya 
kerja dan materi terkait dunia kerja kepada 
siswa. Ada dua mekanisme: pertama, sekolah 
memanggil DUDI untuk memberikan materi di 
sekolah, dan kedua, sekolah mengirim siswa 
untuk belajar langsung di industri melalui PKL. 

Jurusan TKRO dalam kaitannya dengan 
Teaching Factory (TEFA) telah melalui 
beberapa fase penting. Fase pertama sebelum 
Program Keahlian (PK) pada tahun 2018 fokus 
pada peningkatan kualitas administrasi dan 
sarana prasarana. Pada PK 

1 tahun 2021, jurusan meningkatkan 
kurikulum pendidikan sebagai persiapan untuk 
PK 2 yang dilaksanakan pada tahun 2022. 
Direktorat Pendidikan Vokasi mewajibkan 
sekolah bersertifikat PK untuk 
mengimplementasikan program tersebut dalam 
bentuk kegiatan TEFA. 

Kompetensi lulusan yang sesuai dengan 
tuntutan dunia usaha dan industri (DUDI) 
menjadi indikasi tanggung jawab dalam 
penyelenggaraan pendidikan vokasi (Cholik et 
al., 2020). Lulusan SMK paling siap memasuki 
lingkungan IDUKA (Industri, Dunia Usaha, dan 
Dunia Kerja) yang minim kesenjangan. Oleh 
karena itu, tujuan pengembangan kompetensi 
siswa sepanjang pembelajaran harus memenuhi 
persyaratan kompetensi IDUKA. Pendekatan 
pengajaran khusus yang disebut sebagai 
"pembelajaran deduktif" atau "pembelajaran 
berdasarkan pengalaman" juga digunakan, 
dengan penekanan lebih besar pada pengetahuan 
yang diperoleh melalui penerapan langsung 
teknologi atau praktik kerja profesional. 
Kurikulum adalah seperangkat pengalaman dan 
tugas pendidikan yang dirancang untuk 
memenuhi tujuan pembelajaran tertentu. 
Kurikulum mempunyai peran penting dalam 
menentukan seberapa baik lulusan memenuhi 
standar kompetensi IDUKA dan merupakan 
wujud pendekatan program studi dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum 
pendidikan vokasi dibangun atas tiga pilar utama, 
yaitu kurikulum adaptif, normatif, dan produktif. 
Pilar-pilar ini sangat penting untuk membekali 
siswa dengan keterampilan yang mereka 
butuhkan agar berhasil di sekolah kejuruan. 

Kurikulum pendidikan kejuruan biasanya 
dikembangkan dalam jangka waktu yang lama 
dan selalu berubah (Mubarak, 2022), IDUKA 
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masih harus menyesuaikan diri dengan standar 
baru dalam kemahiran sumber daya manusia. 
Pemerintah memperkenalkan konsep “SDM 
Unggul, Indonesia Maju” dalam upaya 
mendongkrak daya saing IDUKA dan mendorong 
pengembangan sumber daya manusia (Sonia, 
2020). Oleh karena itu, pendidikan kejuruan 
harus ditingkatkan agar dapat berperan lebih 
aktif dalam memperkuat perekonomian Amerika. 
Agar pendidikan kejuruan menjadi lebih sukses 
dan efisien, kurikulum harus sejalan dengan 
persyaratan IDUKA. Untuk mengetahui 
perbedaan antara keterampilan kurikulum tujuan 
dan kompetensi yang dibutuhkan oleh IDUKA, 
maka program evaluasi kurikulum sangatlah 
penting. Dalam upaya mengatasi permasalahan 
di bidang pendidikan vokasi, SMK 
Muhammadiyah 7 Gondanglegi telah bekerja 
sama dengan PT ADM untuk menyelaraskan 
kurikulum guna meningkatkan kemampuan 
siswa. 

Guna meningkatkan keterampilan siswa, 
kurikulum tambahan PT ADM diintegrasikan 
dengan kurikulum pemerintah di SMK MUTU 
sebagai bagian dari upaya penyelarasan 
kurikulum. Kurikulum harus direncanakan, 
dilaksanakan, dan dievaluasi selama proses ini. 
Membuat penilaian terhadap teknik, taktik, dan 
tujuan pembelajaran yang diperlukan adalah 
bagian dari pengembangan kurikulum. Tim 
Cerdas SMK MUTU bersama Daihatsu (PBD) yang 
terdiri dari kepala sekolah, ketua jurusan, dan 
wakil ketua kurikulum, melaksanakan kurikulum 
tersebut. PT Astra Daihatsu Motor (ADM) 
bertanggung jawab atas program ini, dan 
tujuannya adalah untuk meningkatkan standar 
siswa untuk memenuhi permintaan industri. 
Menurut PT ADM, kekurangan siswa lebih 
disebabkan oleh sikapnya dibandingkan 
pengetahuan dan kemampuannya. Banyaknya 
kegiatan peningkatan kemampuan siswa 
merupakan hasil penyelarasan kurikulum antara 
PT Astra Daihatsu Motor (PT ADM) dan SMK 
MUTU. Kegiatan tersebut berupa kurikulum 
pembelajaran yang diberikan di kelas dan latihan 
praktek langsung. 

Hasil dari penyelarasan kurikulum ini 
memadukan budaya sekolah dan budaya kerja 
industri dengan kurikulum pendidikan vokasi 
dan pendidikan industri. SMK MUTU 
mengutamakan pengembangan soft skill dan 
hard skill khususnya pada jurusan TKRO. PT 
Astra Daihatsu dan SMK bekerja sama dalam 
proyek peningkatan keterampilan ini sebagai 
konsekuensi dari program connect and match. 
Kurikulum yang efektif, yang melatih siswa 
dalam teknik kendaraan ringan dari 10.000 

hingga 30.000 servis berkala, dibuat 
menggunakan persyaratan kurikulum mitra 
DUDI. Kesimpulannya, pengembangan 
connection and match di sekolah sangat 
dipengaruhi oleh penyelarasan kurikulum yang 
merupakan tahap pertama dalam meningkatkan 
keterampilan siswa pada pendidikan vokasi. 

Penelitian mengenai pembelajaran berbasis 
proyek (Project Based Learning atau PBL) di SMK 
MUTU Gondanglegi menunjukkan bahwa 
kurikulum yang diterapkan merupakan 
implementasi dari kurikulum wajib yang telah 
diselaraskan dengan kurikulum industri, dalam 
hal ini PT Astra Daihatsu Motor (PT ADM). 
Kurikulum ini menekankan pendidikan produktif 
dengan tujuan meningkatkan kemampuan siswa 
baik dalam aspek hard skill maupun soft skill. 
Pelaksanaan PBL dimulai dari kelas 10 dengan 
tujuan menciptakan tenaga ahli dalam bidang 
servis kendaraan, melalui kerja sama antara SMK 
dan PT ADM untuk mengembangkan unit 
produksi dan jasa (UPJ), serta kegiatan lain yang 
mendukung profesionalitas bengkel sekolah. 

Pembelajaran berbasis proyek di SMK MUTU 
Gondanglegi melibatkan pelatihan keterampilan 
siswa baik secara hard skill maupun soft skill. 
Kerja sama dengan mitra industri seperti Astra 
Daihatsu menjadi kunci dalam meningkatkan 
keterampilan siswa selama proses pendampingan 
dan pembelajaran. Pusat pembelajaran untuk 
jurusan Teknik Kendaraan Ringan Otomotif 
(TKRO) dilakukan di DOJO jurusan, yang 
menyediakan fasilitas memadai untuk 
mendukung pembelajaran praktikum. Tujuannya 
adalah untuk memastikan proses belajar 
mengajar berjalan kondusif dengan menyediakan 
fasilitas khusus yang terpisah dari ruang belajar 
reguler. Implementasi kurikulum di SMK MUTU 
Gondanglegi melibatkan kegiatan pembelajaran 
yang dimulai dengan pendidik memasuki kelas 
dan melaksanakan proses pembelajaran yang 
mencakup pembuka, inti, dan penutup. PBL lebih 
menekankan pendidikan keterampilan siswa, 
baik hard skill maupun soft skill, yang diarahkan 
pada pembelajaran praktikum. Penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Herminarto dan 
Kokom yang menyatakan bahwa PBL merupakan 
implementasi kurikulum yang efektif dalam 
meningkatkan kualitas keterampilan siswa. 

Pendidik memiliki peran penting dalam 
implementasi kurikulum, khususnya dalam 
membentuk karakter peserta didik dengan 
mengembangkan kepribadian dan nilai-nilai 
yang diinginkan (Ichsan, 2021). Sekolah 
merekrut guru berdasarkan tiga kriteria utama: 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional. Kompetensi pedagogik berkaitan 
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dengan pengetahuan dan keterampilan mengajar 
yang dimiliki oleh tenaga pengajar. Kepribadian 
mencakup karakter yang harus dimiliki oleh 
pendidik. Sosial mengacu pada kemampuan 
berinteraksi dengan baik dengan peserta didik 
dan warga sekolah lainnya. Profesional merujuk 
pada keahlian dan mentalitas sebagai   
pendidik.   Pendidik   yang memenuhi kriteria 
tersebut diharapkan mampu meningkatkan 
kemajuan dan kualitas pendidikan di sekolah. 

Praktik kerja industri (prakerin) di SMK 
MUTU Gondanglegi dirancang untuk 
meningkatkan tujuan pembelajaran dengan 
memungkinkan siswa memahami dan 
memperdalam keterampilan dalam kondisi 
kerja nyata. Program ini menggunakan model 
Block Release, di mana siswa menghabiskan 3 
bulan di industri dan 9 bulan hari efektif di 
sekolah, untuk menggabungkan pendidikan 
formal dengan pengalaman kerja praktis. 
Pendekatan ini mengikuti standar profesi dan 
melibatkan kolaborasi dengan dunia usaha dan 
industri (DUDI) dalam proses pembelajaran dan 
pelatihan, memastikan bahwa siswa 
mendapatkan keterampilan yang relevan dan 
up-to-date. Instruktur atau guru dari DUDI, 
yang disiapkan oleh sekolah, memainkan peran 
penting dalam menunjang pembelajaran 
dengan prinsip belajar sambil bekerja (learning 
by doing), di mana siswa didorong untuk 
mencari, menemukan, dan mengembangkan 
pengetahuan mereka secara mandiri dengan 
bimbingan minimal dari guru (Daga, 2021; 
Saputri et al., 2023). 

Prakerin di SMK MUTU Gondanglegi 
mencakup dua mekanisme pembelajaran: 
instruktur dari IDUKA (Industri, Dunia Usaha, 
dan Dunia Kerja) memberikan materi di sekolah, 
dan siswa dikirim ke IDUKA untuk praktik kerja 
langsung. Proses ini melibatkan pemilihan lokasi 
PKL (Praktik Kerja Lapangan) oleh siswa, seleksi 
oleh sekolah, dan evaluasi melalui laporan 
kegiatan PKL. Pengawasan dilakukan bersama 
antara sekolah dan DUDI untuk memonitor 
kemajuan dan mengatasi hambatan yang 
dihadapi siswa selama prakerin. Pengawasan ini 
memastikan objektivitas dalam evaluasi dan 
memberikan gambaran nyata tentang 
pelaksanaan prakerin. Selain mendidik siswa, 
instruktur juga berperan aktif dalam 
pengembangan profesional guru melalui 
kegiatan magang dan upskilling untuk menjaga 
kualitas pendidikan. Metode belajar sambil 
bekerja memungkinkan siswa mendapatkan 
pengalaman yang lebih mendalam dan 
pemahaman yang lebih baik. Instruktur juga 
terlibat dalam evaluasi akhir siswa, termasuk 

ujian praktik yang menghasilkan sertifikat dari 
industri jika siswa lulus. Siswa SMK MUTU yang 
lulus mendapatkan dua sertifikat: satu dari 
industri dan satu dari sekolah, yang 
mencerminkan pencapaian mereka dalam kedua 
aspek tersebut. 

Pengawasan adalah fungsi penting dalam 
manajemen pendidikan di SMK MUTU 
Gondanglegi, memastikan tujuan pembelajaran 
tercapai dengan memuaskan. Pendidikan 
prakerin adalah bagian integral dari kurikulum 
produktif di SMK, meningkatkan hard skill dan 
soft skill siswa melalui pelatihan praktis. 
Prakerin memperkenalkan siswa pada 
lingkungan dan karakteristik pekerjaan nyata, 
mempersiapkan mereka untuk dunia kerja. 
Penelitian menunjukkan bahwa prakerin 
meningkatkan kesiapan siswa memasuki dunia 
kerja dan mendukung hasil penelitian 
sebelumnya yang menekankan pentingnya 
metode pembelajaran kelompok dan kolaborasi 
dengan mitra industri untuk efektivitas dan 
prestasi belajar siswa. 

Program pembelajaran di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) berfokus pada 
pengembangan keterampilan praktis dan teoretis 
untuk menyiapkan lulusan yang siap memasuki 
dunia kerja. SMK MUTU Gondanglegi, misalnya, 
berupaya menciptakan alumni yang berjiwa 
bisnis, kompetitif, dan mampu bersaing secara 
global dengan mempersiapkan hard skill dan soft 
skill siswa melalui penerapan program Teaching 
Factory (TEFA). TEFA ini menggabungkan 
pembelajaran di sekolah dengan pengalaman 
kerja langsung di industri, melalui kerjasama 
dengan mitra seperti Astra Daihatsu. Program ini 
bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang 
tidak hanya siap kerja tetapi juga memiliki 
kemampuan berpikir kritis dan problem solving 
yang baik, sesuai dengan konsep Merdeka 
Belajar dan Link and Match yang diusung oleh 
pemerintah (Rohman, 2020). 

Konsep Teaching Factory, siswa didorong 
untuk aktif dan kreatif melalui pembelajaran 
yang memadukan teori dan praktik langsung di 
lapangan (Zakaria et al., 2022). Kerjasama SMK 
MUTU Gondanglegi dengan Astra Daihatsu 
memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman 
kerja sesuai dengan Standar Operasional 
Prosedur (SOP) industri. Sejak 2016, SMK MUTU 
telah menyiapkan fasilitas, konsep kerjasama, 
dan kebutuhan administratif untuk mendukung 
program ini. Pada tahun 2021, program TEFA 
mulai dilaksanakan sebagai bagian dari inisiatif 
SMK Central of Excellence (COE) untuk 
menjadikan SMK sebagai pusat keunggulan yang 
mampu bersaing dengan sekolah menengah 
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lainnya. Pelaksanaan TEFA di SMK MUTU 
Gondanglegi dibagi menjadi tiga tahap: 
persiapan (2018), peningkatan kualitas 
pendidikan (PK 1), dan pelaksanaan penuh 
(2022) dengan fokus pada layanan servis kepada 
masyarakat. Standar pendidikan TEFA mengikuti 
standar industri, dan sistem pengelolaan 
dilaksanakan oleh jurusan terkait dengan 
dukungan dari mitra industri. Namun, program 
ini menghadapi beberapa kendala seperti 
kurangnya kepercayaan masyarakat, 
penggunaan ruang kelas reguler untuk praktik, 
minimnya keterlibatan siswa dalam kegiatan 
TEFA, dan ketergantungan pada tenaga ahli dari 
Astra Daihatsu. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, perlu 
diambil langkah-langkah seperti membuat 
DOJO khusus untuk praktik TEFA, memberikan 
akses TEFA kepada siswa kelas X dan XI untuk 
mempersiapkan mereka sejak dini, serta 
meningkatkan keterampilan guru melalui 
program pelatihan dan pendampingan. Dengan 
cara ini, SMK MUTU Gondanglegi dapat 
meningkatkan efektivitas program TEFA dan 
memastikan siswa mendapatkan manfaat 
maksimal dari kerjasama dengan Astra 
Daihatsu, sehingga menghasilkan lulusan yang 
lebih siap menghadapi dunia kerja. 
 
4. Simpulan dan Saran  

Implementasi kerjasama kurikulum DUDI 
di SMK Muhammadiyah Tujuh Gondanglegi 
bertujuan untuk menyesuaikan kurikulum SMK 
dengan kebutuhan industri, meliputi 
kompetensi dan budaya kerja. Penyelarasan ini 
melibatkan evaluasi, implementasi, dan 
perencanaan oleh Tim PBD (Pintar Bersama 
Daihatsu), menggabungkan kurikulum industri 
dengan pendidikan vokasi serta budaya sekolah 
dan industri. Model pembelajaran berbasis 
proyek (Project Based Learning) diterapkan 
untuk mengembangkan hard skill dan soft skill 
siswa melalui proyek servis kendaraan di DOJO 
TKRO, dengan target servis berkala untuk setiap 
tingkat kelas. Keterlibatan instruktur dari dunia 
usaha dan industri (DUDI) dalam mengajar, 
mengawasi PKL, dan mengevaluasi akhir siswa, 
serta program magang dan upskilling guru, 
mendukung peningkatan kualitas 
pembelajaran. Pelaksanaan Teaching Factory 
(TEFA) dimulai dengan persiapan administrasi 
dan fasilitas, peningkatan kurikulum, hingga 
pelayanan jasa kepada masyarakat, dengan 
standar industri yang ditetapkan. Namun, 
kendala seperti kurangnya kepercayaan 
masyarakat, penggunaan ruang kelas reguler, 
minimnya keterlibatan siswa, dan 

ketergantungan pada tenaga ahli ADM perlu 
diatasi untuk mengoptimalkan program ini 
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